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KATA PENGANTAR 
 
 
 
Bismillihirrahmanirrahim 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Salam sejahtera untuk kita semua 
 
 Pertama-tama, marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT 
yang telah memberikan kesempatan pada kita semua berkumpul di kampus 
Universitas PGRI Palembang. Kami ucapkan selamat datang kepada para 
peserta Seminar Nasional Pendidikan, dan kami juga menyambut gembira atas 
terselenggaranya seminar ini, yang diselenggarakan oleh Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Palembang. 

Seminar Nasional pendidikan ini merupakan rangkaian dari kegiatan rutin 
Universitas PGRI Palembang dalam upaya peningkatan pengetahuan tenaga 
kependidikan sebagai profesi yang penting dalam pencapaian tujuan pendidikan 
nasional. Selain itu kegiatan seminar ini juga merupakan upaya universitas dalam 
melaksanakan salah satu dimensi tridharma perguruan tinggi yaitu penelitian.  

Adapun seminar nasional pendidikan ini mengangkat tema “Melalui 
Seminar Pendidikan Nasional, Kita Tingkatkan dan Kembangkan kemampuan, 
Inovasi, dan Kreativitas Pengimplemantasian Kurikulum 2013 dalam Kerangka 
Kualifikasi Nasional Menuju Tercapainya Sumber Daya Manusia yang Cerdas 
dan Profesional”, sejalan dengan Kurikulum 2013 yang mendorong peserta didik 
untuk mampu lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan 
mengkomunikasikan (mempresentasikan) hasil penerimaan materi pembelajaran. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada pembicara utama yang telah 
bersedia berpartisipasi dalam kegiatan seminar ini, panitia pelaksana yang telah 
bekerja keras sehingga seminar ini dapat terselenggara,dan semua pemakalah 
pendamping dan peserta atas kerjasama dan partisipasinya. 

 
Demikian sambutan dari kami. Semoga seminar nasional pendidikan ini 

bermanfaat bukan  hanya untuk kepentingan pemakalah, melainkan juga bagi 
kemajuan pendidikan di Indonesia. Selamat mengikuti Seminar Nasional 
Pendidikan tahun 2013. 
  
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 
 
 
 

Palembang, 28 Desember 2013 
Rektor Univ. PGRI Palembang, 

 
 
 
 

Dr. H. Syarwani Ahmad, M.M. 
 
 
 
 

 



 iv 

KATA SAMBUTAN 
 
 
 

Bismillihirrahmanirrahim 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Salam sejahtera untuk kita semua 
  
 Pertama-tama, marilah kita memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah 
SWT, atas berkah, rahmat, dan hidayah-Nya jualah sehingga kita dapat 
mempersiapkan dan Insya Allah melaksanakan Seminar Pendidikan Nasional 
2013 yang diselenggarakan oleh Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas PGRI Palembang. Pada kegiatan seminar ini, akan dipresentasikan 
tiga makalah oleh tiga pembicara utama, dan makalah pendamping sebagai 
seminar paralelnya. Adapun tema seminar pendidikan nasional ini adalah 
“Melalui Seminar Pendidikan Nasional, Kita Tingkatkan dan Kembangkan 
kemampuan, Inovasi, dan Kreativitas Pengimplementasian Kurikulum 2013 
dalam Kerangka Kualifikasi Nasional Menuju Tercapainya Sumber Daya Manusia 
yang Cerdas dan Profesional”. 
 Tema ini sejalan dengan undang-undang yang menyatakan bahwa salah 
satu tanggung jawab pendidikan adalah masyarakat dan lembaga. FKIP 
Universitas PGRI Palembang merupakan salah satu lembaga penyelenggara 
tenaga kependidikan berperan dalam mencetak SDM tenaga kependidikan. Oleh 
karena itu harus dikelola secara profesional dengan mengedepankan mutu, 
sehingga memberikan manfaat bagi kehidupan masyarakat. 
   

Melengkapi kegiatan ini, terkumpul sejumlah artikel prosiding dari 
berbagai disiplin ilmu, di antaranya Pendidikan MIPA, Ilmu Pendidikan, 
Bimbingan Konseling, Pendidikan IPS, Pendidikan Olahraga, Pendidikan 
Bahasa,dan Pendidikan Kesenian, yang ke semuanya mengarah kepada tema. 

 
Semoga hasil seminar ini bermanfaat untuk pendidikan Indonesia ke depannya. 
 
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 

 
 
 
Palembang, 28 Desember 2013 
Ketua Panitia Pelaksana, 
 
 
 
 
Drs. H. Bukman Lian, M.M., M.Si. 
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PENGEMBANGAN STRATEGI PROBLEM BASED LEARNING PADA 
MATA KULIAH STRATEGI BELAJAR MENGAJAR 

 
Oleh : 

Happy Fitria, M.Pd. 
 
 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan sebuah strategi problem based 
learning untuk digunakan pada mata kuliah strategi belajar mengajar. Responden 
penelitian ini adalah mahasiswa semester IV kelas IV.E Program Studi Pendidikan 
Geografi FKIP Universitas PGRI Palembang. Untuk melihat keefektifannya, peneliti 
melakukan uji pakar dan uji coba ke lapangan dengan indikator sikap dan hasil 
belajar mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan prototype strategi problem based 
learning yang kedua merupakan desain yang potensial efektif digunakan pada saat 
pembelajaran, dan hasil belajar mahasiswa  masuk dalam kategori Sangat Baik, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi problem based learning  yang peneliti 
kembangkan valid dan praktis pada saat pembelajaran strategi belajar mengajar. 
Kata Kunci : Pengembangan, Strategi Problem Based Learning, Strategi Belajar 
 
 
A.Pendahuluan 

Salah satu kemampuan dan keahlian profesional utama yang harus dimiliki 

oleh para pendidik adalah kemampuan bidang pendidikan dan keguruan, khususnya 

terkait dengan strategi pembelajaran. Seorang pendidik/guru/dosen tidak hanya 

dituntut untuk menguasai bidang studi yang akan diajarkannya saja, tetapi juga 

harus menguasai dan mampu mengajarkan pengetahuan dan keterampilan tersebut 

kepada peserta didik/siswa/mahasiswa. Strategi belajar mengajar adalah salah satu 

mata kuliah yang mempelajari berbagai pola umum dari kegiatan guru dan siswa 

dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah 

digariskan, atau dengan kata lain, strategi belajar mengajar merupakan sejumlah 

langkah yang direkayasa sedemikian rupa untuk mencapai tujuan dalam sebuah 

proses pembelajaran. 

Tujuan kurikuler dalam mata kuliah strategi belajar mengajar berdasarkan 

silabus yang diperoleh peneliti pada Program Studi Pendidikan Geografi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Persatuan Guru Republik 

Indonesia (PGRI) Palembang adalah agar diharapkan mahasiswa memahami lebih 

dalam mengenai sebuah konsep strategi dalam proses pembelajaran, dan mampu 
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menerapkan konsep strategi pembelajaran di dalam proses pembelajaran. Tujuan 

kurikuler mata kuliah strategi belajar mengajar ini dalam dua tahun terakhir ini dapat 

dikatakan belum tercapai, hal ini dapat dilihat dari data yang dimiliki oleh peneliti 

selama mengajar mata kuliah ini banyak nilai mahasiswa yang mengikuti mata kuliah 

ini belum memuaskan 

Hasil peneliti mewawancari mahasiswa yang mengikuti mata kuliah ini pun, 

menyatakan mahasiswa merasa belum mampu mengaplikasi strategi belajar 

mengajar dalam sebuah proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan mereka tidak 

mempraktekkan secara langsung sebuah konsep strategi belajar mengajar yang 

mereka buat, sehingga menyebabkan mahasiswa kurang atau bahkan tidak 

memahami materi yang telah dipelajari. 

Guru/dosen sebagai komponen penting dari tenaga kependidikan memiliki 

tugas untuk melaksanakan proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran 

guru diharapkan paham tentang pengertian strategi pembelajaran. Pengertian strategi 

pembelajaran dapat dikaji dari dua kata pembentuknya, yaitu strategi dan 

pembelajaran. Menurut Made Wena (2009), kata strategi berarti cara dan seni 

menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu. 

Penggunaan strategi dalam kegiatan pembelajaran sangat perlu karena 

untuk mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil yang 

optimal. Tanpa strategi yang jelas, proses pembelajaran tidak akan terarah sehingga 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sulit tercapai secara optimal, dengan kata 

lain pembelajaran tidak dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Strategi 

pembelajaran sangat berguna, baik bagi dosen maupun mahasiswa. 

Menurut Ward dalam Made Wena (2009), mengemukakan problem based 

learning adalah suatu strategi pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 

memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa 

dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan 

sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah. Dari uraian tersebut 

tampak jelas bahwa pembelajaran dengan strategi PBL dimulai oleh adanya masalah 

(dapat dimunculkan oleh siswa atau guru), kemudian siswa memperdalam 

pengetahuannya tentang apa yang mereka telah ketahui dan apa yang mereka perlu 

ketahui untuk memecahkan masalah tersebut. Siswa dapat memiliki masalah yang 

dianggap menarik untuk dipecahkan sehingga mereka terdorong berperan aktif 
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dalam belajar. 

Sesuai uraian di atas peneliti berkeinginan membuat suasana belajar yang 

lebih interaktif, dengan menyertakan langsung mahasiswa dalam pembuatan dan 

penerapan konsep strategi problem based learning, khususnya pada mata kuliah 

strategi belajar mengajar. Dengan penerapan strategi problem based learning 

diharapkan peneliti dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa.  
 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah strategi problem based learning yang dikembangkan pada mata 

kuliah strategi belajar mengajar sudah valid dan praktis? 

2. Bagaimana efek strategi problem based learning terhadap hasil belajar 

mahasiswa pada mata kuliah strategi belajar mengajar?  
 
C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan penelitian 

ini adalah:  
1. Menghasilkan deskripsi proses pengembangan strategi problem based 

learning yang valid, praktis, dan efektif selama proses pembelajaran pada 

mata kuliah strategi belajar mengajar. 
2. Mengetahui efek strategi problem based learning terhadap hasil belajar 

mahasiswa selama proses pembelajaran pada mata kuliah strategi belajar 

mengajar. 
 
D. Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian Strategi Belajar 

  Secara bahasa, strategi bisa diartikan sebagai “siasat”, “kiat”, “trik”, atau 

“cara”. Sedangkan secara umum strategi ialah suatu garis besar haluan dalam 

bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Menurut Degeng dalam 

Made Wena (2009), pembelajaran berarti upaya membelajarkan siswa.   

  Menurut Reigeluth dan Degeng dalam Made Wena (2009) menyatakan 

bahwa strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang berbeda untuk mencapai 
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hasil pembelajaran yang berbeda dibawah kondisi yang berbeda. Strategi 

pembelajaran diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu : (a) strategi pengorganisasian 

(organizational strategy) merupakan cara untuk menata isi suatu bidang studi, dan 

kegiatan ini berhubungan dengan tindakan pemilihan isi/materi, penataan isi, 

pembuatan diagram, format dan sejenisnya; (b) strategi penyampaian (delivery 

strategy) adalah cara untuk menyampaikan pembelajaran pada siswa dan atau 

untuk menerima serta merespon masukan dari siswa; (c) dan strategi pengelolaan 

(management strategy) adalah cara untuk menata interaksi antara siswa dan 

variabel strategi pembelajaran lainnya (variabel strategi pengorganisasian dan 

strategi penyampaian). Strategi pengelolaan pembelajaran berhubungan dengan 

penjadwalan, pembuatan catatan kemajuan belajar, dan motivasi.  

  Bila disimpulkan hakikat dari strategi pembelajaran adalah sebuah 

pedoman/acuan bertindak secara sistematis yang digunakan dalam pembelajaran, 

guna mendukung proses keberhasilan dalam pembelajaran tersebut secara optimal. 

Tanpa strategi yang jelas, proses pembelajaran tidak akan terarah sehingga tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan sulit tercapai secara optimal, dengan kata lain 

tidak dapat berlangsung secara efektif dan efisien. 

2.  Pengertian Strategi Belajar Problem Based Learning 

  Menurut Made Wena (2009), strategi pembelajaran berbasis masalah 

merupakan strategi pembelajaran dengan menghadapkan siswa pada 

permasalahan-permasalahan praktis sebagai pijakan dalam belajar atau dengan 

kata lain siswa belajar melalui permasalahan-permasalahan. 

  Isa Said dalam Nabble, Pendidikan Online (2002) menyatakan, strategi 

problem based learning atau pembelajaran berbasis masalah adalah suatu strategi 

yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks peserta didik untuk 

belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi kuliah atau materi 

pelajaran.  

  Savoie dan Hughes dalam Made Wena (2009), menyatakan strategi 

pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa karakteristik antara lain sebagai 

berikut : (1) belajar dimulai dengan suatu permasalahan; (2) permasalahan yang 

diberikan harus berhubungan dengan dunia nyata siswa; (3) mengorganisasikan 

pembelajaran di seputar permasalahan, bukan di seputar disiplin ilmu; (4) 
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memberikan tanggung jawab yang besar dalam membentuk dan menjalankan 

secara langsung proses belajar mereka sendiri; (5) menggunakan kelompok kecil; 

(6) menuntut siswa untuk mendemonstrasikan apa yang telah dipelajarinya dalam 

bentuk produk dan kinerja.    

  Dari keterangan di atas dapat disimpulkan strategi pembelajaran berbasis 

masalah digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi dalam situasi 

berorientasi masalah, termasuk di dalamnya belajar bagaimana belajar. Secara garis 

besar pembelajaran berbasis masalah terdiri dari penyajian kepada siswa situasi 

masalah yang autentik dan bermakna yang dapat memberikan kemudahan kepada 

mereka untuk melakukan penyelidikan dan inkuiri 

  Pada strategi problem based learning kelemahan yang sering ditemui adalah 

kurangnya permasalahan yang dimunculkan oleh peserta didik, hal ini dikarenakan 

peserta didik terkadang malas atau malu untuk mengangkat atau menimbulkan 

masalah ketika pendidik meminta mereka memberikan contoh masalah. Oleh karena 

itu hal ini bisa diatasi dengan cara si pendidik menyiapkan beberapa masalah dalam 

proses pembelajaran sehingga peserta didik akan menemukan contoh selanjutnya 

dalam memunculkan masalah. Akan tetapi problem based learning memiliki 

beberapa kelebihan yaitu, dapat mendukung proses pembelajaran yang open-mind, 

reflektif, kritis dan aktif. Konsep tersebut secara etis dan moral sangat baik karena 

memberikan respek pada dosen maupun mahasiswa yang bergabung dalam suatu 

wadah (kelas) untuk berbagi pengetahuan dalam satu proses pembelajaran. 

3.  Tahap-tahap Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem 

Based Learning)  

  Menurut Fogarty dalam Made Wena (2009), tahap-tahap strategi 

pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut : 

a. Menemukan masalah, 

b. Mendefinisikan masalah, 

c. Mengumpulkan fakta, 

d. Menyusun hipotesis, 

e. Melakukan penyelidikan,  

f. Menyempurnakan permasalahan yang telah didefinisikan, 

g. Menyimpulkan alternatif pemecahan secara kolaboratif, dan 

h. Melakukan pengujian hasil pemecahan masalah. 
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Pada penelitian ini tahap-tahap pelaksanaan Strategi Pembelajaran Berbasis 

Masalah (Problem Based Learning) di atas mengalami penyesuaian agar 

penggunaannya tepat pada mata kuliah yang diajarkan peneliti. Ini dilakukan setelah 

peneliti mengadakan bimbingan didapatkan kesimpulan bahwa pada strategi 

problem based learning (Fogarty) diperlukan pengembangan agar dapat digunakan 

pada mata kuliah yang diajar peneliti. Ini dikarenakan pada mata kuliah strategi 

belajar mengajar diperlukan adanya praktek mengajar yang dilakukan oleh 

mahasiswa, agar didapatkan hasil yang lebih baik untuk mata kuliah ini 

dibandingkan mahasiswa hanya menerima teori dari dosen ataupun sesama 

mahasiswa. Oleh sebab itu ada beberapa poin yang dilakukan penyesuaian yaitu 

poin c, d, e, dan f pada susunan problem based learning milik Fogarty 

dikembangkan menjadi poin menyempurnakan permasalahan yang telah 

didefinisikan dan fakta yang telah dikumpulkan, lalu pada strategi problem based 

learning yang dikembangkan ditambahkan poin menyusun kerangka pembelajaran 

(mahasiswa membuat RPP untuk mata pelajaran yang akan mereka ajar), kemudian 

poin melakukan praktek pembelajaran (mahasiswa praktek mengajar seperti pre-

teaching), dan terakhir poin menyimpulkan alternatif pemecahan secara 

kolaboratif.Adapun bagian strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 

Learning) yang dikembangkan adalah sebagai berikut:  

a. Menemukan masalah 

b. Mendefinisikan masalah 

c. Menyempurnakan permasalahan yang telah didefinisikan dan fakta yang telah 

dikumpulkan 

d. Menyusun kerangka pembelajaran 

e. Melakukan praktek pembelajaran 

f. Menyimpulkan Alternatif Pemecahan Masalah Secara Kolaboratif 

 
E. Metodologi Penelitian 
1.  Subjek Penelitian 

  Penelit ian d ilakukan pada semester  IV (empat) tahun akademik 

2009/2010. Subjek penelitian adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Geografi FKIP Universitas PGRI Palembang yang mengambil mata kuliah strategi 
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belajar mengajar. Dalam penelitian ini kelas yang akan digunakan adalah semester 

IV.E, dengan jumlah mahasiswa 36 orang. 

2. Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian ini menggunakan metode riset pengembangan atau 

development research (Akker, 1999). Penelitian ini akan mengembangkan strategi 

pembelajaran pada mata kuliah strategi pembelajaran. Seels (1994) 

mengemukakan bahwa pengembangan adalah proses penterjemahan spesifikasi 

desain ke dalam bentuk fisik. 

3. Model Pengembangan 

  Model pengembangan strategi Problem Based Learning oleh peneliti 

dalam penelitian ini adalah menggunakan model Instructional Development Institute 

(IDI). Menurut Yusufhadi Miarso, model ini dikembangkan oleh suatu konsorsium 

perguruan tinggi di Amerika Serikat, yang semula disebut National Special Media 

Institute, kemudian berganti nama menjadi University Consortium for Instructional 

Development and Technology (UCIDT). IDI menerapkan prinsip-prinsip 

pendekatan sistem. Ada tiga tahapan besar pendekatan sistem, yaitu 

penemuan (define), analisis kebutuhan, pengembangan (develop), dan 

evaluasi (evaluate). Ketiga tahapan tersebut dihubungkan dengan umpan 

balik (feedback) untuk mengadakan revisi (Syukur, 2008).  

 
 

F.  Hasil Dan Pembahasan 

1.  Hasil Penelitian  

  Pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan Februari sampai dengan bulan Mei 

2009. Langkah pertama peneliti menganalisis dan menyusun mater i 

pembelajaran strategi belajar mengajar,  kemudian melakukan tahap 

pengembangan terhadap SAP mata kuliah strategi belajar mengajar dan 

diuji validasi oleh validator yang kemudian menghasilkan SAP revisi I.  

Selanjutnya dilakukan tahap uj i terhadap mahasiswa yang menjadi 

kelompok uji coba pertama (kelompok kecil) dalam penelitian ini adalah para 

mahasiswa semester IV ke las IV.D yang berjumlah 3 (tiga) orang dengan 

tiga tahap kemampuan yang diambil secara acak. Pada tahap in i 

d i lakukan u j icoba terbatas pada 3 (t iga)  orang mahas iswa  yang 
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mewaki li  3  (t iga)  ke lompok kemampuan (t ingg i,  sedang,  rendah).  

Uj icoba  d i lakukan untuk melihat praktikalitas atau keterpakaian dari strategi 

problem based learning yang sudah dikembangkan, dan yang menjadi kelompok 

uji coba kedua  adalah para mahasiswa semester IV kelas IV.E sebanyak 36 

orang. Pelaksanaan penelitian tahap kedua dilakukan selama 4 (Empat) kali 

pertemuan yaitu tanggal 14 April 2010, 21 April 2010, 28 April 2010, dan 05 Mei 

2010. 

Setelah mahasiswa diterapkan sesuai konsep strategi problem based 

learning pada pembelajaran, maka hasil yang didapat berdasarkan hasil observasi 

terlihat mahasiswa lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu 

mahasiswa juga lebih terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga hasil nilai 

tes yang didapatkan untuk ketiga mahasiswa dengan tiga kemampuan ini tidak 

didapatkan nilai di bawah rata-rata.  
2.  Pembahasan 

  Penelitian ini menghasilkan pengembangan strategi problem based learning 

untuk mata kuliah strategi belajar mengajar. Berdasarkan hasil deskripsi dari 

tahap persiapan dan uji validasi isi dari pakar menunjukkan tidak ada kendala 

berarti dan cukup sesuai dengan yang diharapkan. 

Pada tahap pengembangan strategi problem based learning untuk mata 

kuliah strategi belajar mengajar, peneliti pertama-tama mendesain SAP mata kuliah 

terlebih dahulu, setelah itu dilakukan uji validasi oleh pakar. Berdasarkan hasil 

analisis data prototype I masih ada kekurangan mengenai isi materi, perbaikan 

dilakukan berdasarkan saran pakar. Hasil dari revisi prototype I menghasilkan 

prototype II. Selanjutnya prototype II dilakukan uji validitas dan uji coba ke 

responden penelitian kelompok kecil (3 orang mahasiswa semester IV kelas IV.D). 

Uji coba terbatas ini dilakukan pada mahasiswa yang mewakili 3 (tiga) kelompok 

kemampuan (tinggi, sedang, dan rendah). 

           Berdasarkan hasil uji coba prototype II sudah lebih baik untuk digunakan 

pada mata kuliah strategi belajar mengajar. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi 

selama tiga kali pertemuan mengalami peningkatan, terutama dalam aspek 

mahasiswa mengerjakan praktek, ini berarti mahasiswa sudah lebih aktif dari 

pertemuan sebelumnya. Pada hasil angket yang diberikan kepada mahasiswa 

setelah proses pembelajaran juga didapatkan hasil tidak ada lagi mahasiswa yang 
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masuk dalam kategori tidak tertarik mengikuti proses pembelajaran, sedangkan 

58,34% masuk dalam kategori tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran, dan 

16,54% masuk dalam kategori sangat tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Pada hasil tes hasil belajar mahasiswa semester IV kelas IV.E yang rnempunyai 

kategori sangat baik sebanyak 66,67%, kategori baik sebanyak 30,56%, dan 

kategori cukup sebanyak 2,78%. Pada uji coba prototype II ini tidak terdapat 

mahasiswa yang hasil belajarnya tergolong dalam kategori cukup dan kategori 

gagal. Berikut gambar beberapa kegiatan pembelajaran pengembangan 

strategi problem based learning  pada mata kuliah strategi belajar 

mengajar, mahasiswa semester IV kelas IV.E Program Studi Pendidikan 

Geografi FKIP Universitas PGRI Palembang. 

 

 

 

 
  

   

    Dengan demikian stra teg i prob lem based learning  

untuk mata kuliah strategi belajar mengajar yang telah dikembangkan 

peneliti valid dan praktis ketika digunakan dalam kegiatan pembelajaran pada 

mahasiswa semester IV  kelas IV.E  Pendidikan Geografi  FKIP Universitas PGRI 

Palembang. Hal ini dapat dilihat dari sikap mahasiswa yang lebih aktif dan hasil 

belajar mahasiswa yang tergolong dalam kategori baik.  

 
H.  Kesimpulan dan Saran 

1. Kesimpulan 

a. Sikap mahasiswa semester IV kelas IV.E dalam mempelajari materi pada mata 

kuliah strategi belajar mengajar dengan menggunakan strategi problem based 

learning termasuk dalam kriteria aktif, dengan sikap mahasiswa 58,34% 

termasuk dalam kriteria tertarik mengikuti pembelajaran  

b. Observasi peneliti terhadap mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

pada pengembangan strategi problem based learning  mata kuliah strategi 

belajar mengajar mahasiswa mengalami peningkatan pada tiga kali pertemuan. 
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c. Penilaian hasil belajar mahasiswa dalam pembelajaran strategi belajar mengajar 

yang menggunakan pengembangan strategi problem based learning sebanyak 

66,67% termasuk ke dalam kategori Sangat Baik, tanpa ada mahasiswa yang 

termasuk kategori Kurang (0%) dan kategori Gagal (0%). 

2.  Saran 

a. Pada penelitian selanjutnya diharapkan sikap mahasiswa dan penilaian hasil 

belajar siswa dapat ditingkatkan lagi persentasenya. 

b. Dosen bidang program studi pendidikan geografi, agar dapat menggunakan 

strategi problem based learning pada mata kuliah strategi belajar mengajar 

sebagai alternatif strategi pembelajaran  

c. Peneliti lain, untuk mengembangkan strategi problem based learning tidak 

hanya pada mata kuliah strategi belajar mengajar tetapi juga pada mata kuliah 

atau mata pelajaran yang lain. 
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